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LANDASAN TEORI

A. Tiqi*uan Bimbingfi dan Konscling

t. Pengertian Bimhingan dan l(orueling

sebelura menrmuskau arti bimbingan dan konseling terlebih dahulu

dipahami bahwa 
'chn konselingmenrpakan terjemahan dari istilah

bohnsa rnggris *Guidaace 
and cu:uselingn, Istilah tersehfi t€rdiri dari dua lcata

yang dirangkai mcqiadi satu dalam kata majem.k. Keduanya memiriki arti yang

bsrbeds tetapi fujuan sama.

Berikut ini akan d[iabarkan lragertian bimbrngan daa konseriug dari
beberapa ahli, diantaranya:

I.a Pengutiur Bimbing*t

Mortensen dan Schuller, dalam bulcunya CuidBnce in Todat's Sahool

(1978) merumuskan bimbingan fuuidanr*) sebagei berikut Guidance my be

defiaed as that total etlucatioaal progmm that help provide the personar

ogprhmities a[d specialized staffservice by which each inclivid,al can develop

to the firllest of his abilities and capacities in term for the democratic idea.r

utame ;r[ff"T-:*^** , Pengantu Btmbingan don Katrceting(Jakafta : Media pustaka
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Mmurut Iaster D. crcw dan Alice crow (1960) mengatakan:

Bimbingan adarah boofuan yang diberi*an oreh eeseorang yang me,miliki

pribadi terpercayadanpendidilcanSaogmemadai,baikpriaatauwanita"kepada

ssseomng individu bsrhgai tinsket usia agar mereka iri d*put msngendalikao

kegiatan-kegiatao hidupnya sendiri, mengembaqgkao arah titik pandangnya

smdiri me,mhmt kepufusan sendiri dan memikul bebf,nry,fl sendiri.2

Rahman Natawijaya (lgSI) mmgafaknn: Bimbiagan adatah prcses

bonfuan kepeda fudividu Sang dilf,h*an soeaxa berkesinamhmgan, $upoya

iodividu tersebut crapat nnem,ahami dirinya seodiri, sehingga ia dapat

mengarahkan dirinya dan dapet bertindak wajar, sesuaidengautunfutandan

keadaan keluarga serta maE arakat,3

sedangkaa N6[er juga b€rpendapf,t bshwa bimbfugan adatahlxoises

b*ntuao t*rhadap individu unhrk mercapai pemahaman danpengarahandiri

yang dibufuhkan uot,k melahrkanpenyeeuaian diri secara m*ksimm kepada

sekotah, keluarga .tan masJrarakat. a

Dad beberapa pendapat di atas, dapat dipf,hami bohu,a bimbingan

adalah suafu proses baut,an secaria khusus diberikan kepada para siswa dengan

memperhatikan kemuugkhan-kemungkinan dan kenyataau_keuyataan tentang

,-r*"*lfJrl)ff" Pengaatu Bi*tbingatt daa xonsefing di sehotah(surabaya :

, rbtd.,1:T_12g.

o*u, ,rll#u*hu[ Moh' surya- Bitnbingnn tua Penyarxhan di sekotnh@adu,g : cv.
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adanlna kesulitanSang dihadapi sisrira dalnm masa pertcembangannya" sehingga

msrQka dapat memahami diri sendiri serta b€rtisdak dan bersikap seflrai demgan

hlntutas, keadasn tinghm8ao sekolalu kehrarga dan maryarakat.

I. b. Pugaliut Konseling

see€rti haraya dengan peagertian brmbingan (cuidancel maka di daram

pengertian penyutuhan atau kouseting juga terdapat beberapc Eracarn tinjauan

mengenai pengertian iai, berikr* nkan 66tr**og** bebeaapapendapatdari

para ahli:

lvtreourut Jmes pengertiaa konseliqg adalah:

"counseling is talking orrer problem with some oue. usualry but rot
always' one of the two has facts or e4periences or abilities not possessed to the

sanre degree by th" odher. The process ofcounseling invorrres a crearing up of
the problem by discussionn.5

Donald G' Irrtrortenson and AIao M schmulrer, darsmbukunyayang

Hudul : 'cnridance in today's schoorsn meryatakan : Konsering menrpakan

proses hubungan seseomng deagao seseoraog, di.mnqa yang seora,g dibartu

oleh yaag lain unhrk meningkatkan kemampuannya daram menghadapi

masalahnya.* sedarqkan me.nuut c. Gwren darnm bukunya "student personar

1995) ol**o 
walBito'a'mt ingan dan Pmyu.tahsn dise.katah(yogyakarta : Andi offser.

Rineka;,trffiT$,f*Rohanirilv\Bt*tbtngandanKanseti*gdisekatah(Jaliarra:
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Work in College mengatakan bahwa: Konseling adalah relasi anfara pribadi

yang dinamis antam dua orang yang berusaha unhrk memecahkan suafu

masalah dengan mempertimbangkar secara bersanra-sama sehingga pada

akhirnya orang yang memprmyai kezulitan lebrh banyak diantara keduanya

dibanfu oleh yang lain untuk memecahkan berdasarkanpenentuan

diri sendiri.?

Konseling memrnrt pendapat L. R. wolberg seorang psychiater, clalam

bukunya "Tho Technique of Psychotherapy", menyatakan : counseling is a form

of interviewing in which the client it help to understand him self more

completely in order that he rnfly correst an environment or adjustment

difficult5rn.8

Kmseling b€otuk wawancaf,a dimana klien ditolong,ntuk

lebih mengerti d4n jelas tentang clirinya sendiri, unhrk dapat memperbaifti

kesulitao yang berhubungan dengan lingkungaD atau unhrk dapat memperbaiki

kesukaran dalam penyesuaian

steffirs (1970) me,ayatakan: Konseling menrpakan suatu hubungan

profesional yang dilakukan unhrk membantu pengertian klien dao

meqiernihkan, memperjelas pe,ndapatnya selama kehidupannya sehingga dia

7lbtd,z3-24-

8lbid,zs.
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bisa menenhrlcanpitihannyayaag bergma dan dinyatakan rlengan sifat esensial

dan linglnmgaa khusus yang dimilikinya.e

Dari paparan di atias, penulis berkesimpulan bahwa yang dirnaksud

deagan kon:eling adalah hubungan timbal balik antnra konselor dengan klien

dalam rangka memecahkan masalah tertentu yang dilahdian secar& face to face

dengan cara yang sesuai dengan kead.lan kliun, hal ini bertujuan agar klion

dapat meqgenali dirinya sendiri, dapat dan berperan lebih baik dari

sebelumnya.

Berdasarkao uraian di atas jelas kiranya sebab dirangkainya kedua

perkataan itu meqiadi satu kesafuan yakni brmbingan dan konseling. Antara

kedua perkataan ifu terdapat pengertian 1.ang saring melenglapi dan

pelaksanaatmya secaf,a praktis tidak dapat dipisahkan secara tegas. Dalam suafu

situasi mungJcin pennulaan menrbantu seseorang siswa dilalcuka. clalam benhrk

pemberian bimbing&q akan tetapi setelah prGsesnya @alan ternyata dapat

berkembang meqiadi konseling yang efektif

Dari gambaran di atas daprt dikatakan b*hwa Guidance dan Coguseling

merupakan kegiatan integral, keduanya tidal: dapat clipisdrl:an. oleh karena ifu

perkataan guidance selalu diiringi dengan konselir€ sebagai kata maje,muk.

Korrseling merupaLan salah satu teknik pelayanan bimbingan diantara

"^^.. .t Rasdijur" Hakekat Kanseling (Melang : InstituiKqgunmdanlhuupendidikan"
1994),4_



26

pelayanan-pelayanan lainnya, daa seriag dikatakan sebagai inti dari

keselunrhan pelayanan dalam bunbingan

L Tugas d*n Tuju*n Bimhingan d*n Konseling

a Tugtts Xonselar

Konselor adalah seorang anggota stafsekolahdanbertanggungjawab

Penuh terhadap fir4gsi bimbingan dan mempunyai keahlian kfiusus dalartr

bidailry bimbingan. Konselor bertanggung jawab langsrmg kepada kepxrta

seftolah dan mempunyai hubungan kerja sama dengan gunr serta anggota staf

Iainnya.

selanjufuya posisi kerja itu diah' dalarn prosed,r kerja yang

menghasilkan mekanisme kerja yang memrmgkinkan setiap peke{aan

diselesaikan pada waktu dan jeqiang yang tepat. Mekanisme ifu akan berjalan

dengan lftncar yang tepat. Mekanisme itu akan @alan dengan lancar apabila

terdapat kerja sama baik 1'ang formal maupun informal, sehingga setiap pefugas

afuu ,nit kerja saling menrmjaqg dan saling mengisi keseluruhan program

bimbingao dan konseling.

Deprtemen Pendidikan dan Kebudayaan R[, sesuai dengan hrrikullrr

sMrP/sMTA 1975 meqiabarkan tugas-tugas konselor sebagai berikut:

l. Menyusrm program bimbingan bers*ma kepala sekolah

2' Memberikaa garis-garis kebijaksanaan umum mengenai kegiatan bilrbingan.
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3. Bertangguos jawab terhadap jalannya program bimbingarl

4. Mengkoosdis*sikan laporan kegiatan pelaksasasn pro$am sehari-hari.

5. Memberi laporan kegiatnn kepada kepala sekolaL

6. Membanfu siswa rmtuk m€mahami mengadakan pe,nyesuaian ke,pada diri

sendiri, tingtusgan sekolah dan lingkungan sosial yang makin lama makin

berimbang.

7. Menerima dan mengklasifikasikan informasi pendidikan dan inforrrasi yang

lainnya yang dipercleh dan rmnyusunnya sehingga menjadi catatanyang

komulatifbagi siswa.

S. Menganalicn dan rne,Dafsirakn data siswe gma mendapatkan suatu rencapa

tiodalffin positif tertadap siswa.

9. Menyele,qggarakao pertemuan staf.

10. Menyelenggarakan bimbingan kelompok dan konseling indiyidual.

11. Memberikan informasi psndidilmn dfln jabatan kepada siswa dan

menafsirkannlra uatuk keperluan perencanaan pendidikan dan jabatan.

12. Mengadakan konsultasi dengan iustrosi-isstf,nsi yang berhuhrngan de,ngao

program himbingao dan memimpin penyelidikan maqyarakat di sekitar

sekolah rmhrk mengetahui lapaagan kef a yang tersdia.

13. Bersamn gunrmembanfusiswamemilih ataukegiatan-kegiatan

kurikuler yang sesuai dengan minat, sifa! bakat dan kebutuh*n.



28

14. Membanfu guru menjrusm pengalaman belajardaamembuat penyesuaian

metode merngajar yang sesuai dan momenuhi sifat keadaan masing-masing

siswa

15. Mengadakan penelryhan laqiutaa terhadap siswa tamatan sekolah terhadap

siswa yang kehrar sebelum lagrrat sekolahdan melakukanusahapenilaiaa

sesara tetap.

16. Merryadakan kuqir.ngan nmah-

17. Mengadakan waw.urcasa dengan panfl siswa.

I 8. Menyelenggarakan konferensi kasus.

19. Menyelenggarakan program tatihan bagi pa$a petugas bimbingao dan

konselirg di sekolalmya.

20. Melakukari refe,ral kepeda lembaga atau ahri yang lebih berwenang.r0

Ifbih laqiut lagi Abu Ahmadi dan Ahmad Rohani HM dalam br*unya

bimbingan dan konseling di Sekolah, meu$elaslcao bahwa Konselor di Sekolah

memprmyai fugas-hrgas sebagai berikut:

l. Bertaog$mg jawab teatang kesehruhno pelaksanaan dan

konselingdi sekolah.

2. Memyusrn, mengmpulkan, meugolah, se,reta mernafsirkan data yang

kemudian dapat digunakan oleh semua staf bimbingan di sekolah.

..'o 4Sltrs suyanto; suradi sA.. Bimbingan dan Admin$rasi Bimbtugan danKonsel**g di sekorah (surabaya : universicy prcss-IKlp, 1994), 2g-30.



,o

3' Memilih dan memlrrgunakan belbagai instrumen tes psikologis unt,k

remperoleh berbagai informasi bakat kfiusus, minat, kepribadiaq

intelejeansi unfuk masing-masing peserta didik.

4. Melaksanalsn brmbragan kelompok mauprm individu.

5. Membaafu pefugas untuk meq$mpulkan, rnenlusun rlan

mempergunalcan infiormasi terltang bmbagai permasalahan psndidikan,

pekerjaaa jabatan, yang rlibuhrhrCIa oleh grnr bidangstudi dalam proses

b*l*jar mengajar.

6. Melayani orang tus/ wali murid yang ingin mengadalon konsultasi teotang

anak-anaknya.II

Dari uraiaa tentang fugas konselor yang penulis paparkan di atas"

hiranys dapst penulis rarnprngkm de,pgan pernbidangan-pembidaogsn hrga.s

sebagai berikufi

l. Tugas di bidang pelayanan konseling

2. Tugas di bidang inventarisasidata

3. Tugas di bidaog pelayanan p@erangan

4. Tugas di bidang pelayanan dan penempatan data

5. Tuga,s di bidaog lan$utan (followup)

rr Abu Ahmadi; Ahmad Rohani rilv\ Bimbbgan dan Eonseting dr seholah(Jakartn: PT. Rineka Ciptq l99t),50.
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b. Tujuat Btmbi*gan dan Xonseting

rUuan bimbingan dapat dinrmuakaa rebagaiproses rmtukmembanfu

individu rmtuk menemukaa ditinya seudiri dan dunianya sehingga individu

dapat memilih merencanakaq memufurkan, memecabkan masalah secnr&

biiaksana dan berke,mbang sepenuh kemampannya serta dapat

dirirya sediri sebingga meoihati kebahagiaan png sedalam-dalamnya

produltif bagi lingkungaorrya.

Tujuan bimbingaa dapat dibdakaa atas tujuan sementaradantujuan

alfiir. W.$. Winkel me,nyebutkan hrjuan terseJxrt adalah:

l. Ti{uan sementara Aari bimUingan, agar oratrg bersikap dan bertixlak se1diri

dslam situasi hidupuya sekarang ini.

2. Ti{uan a}fiir dari bimbiagaa yakai; sqpaya orang maqf}u mengah:r

hehidupanya sendiri, mengambil sikap seudui, mempunyai pandangan

sendiri, dan mennaggrmg sendiri konsekurensi/ resiko dari tindakan-tindakan

yang diambilnya.l2 ,/
Drs. Yumf Grnawan, lvlsc membngi hrjuan bimbingan secaraumnm

yahi agar individu tersebut:

l. Mengerti dirirrya dsn linghmgaa mengerti diri meliputi pengenalan

kenrarupuan, dfln Eilai-nilai hi&ry yang dimiliki untuk perkembanga*

12 W-S. Winkel,^ArrnDingan dar* Ko*seting di Se*olah (J*erta : Gramedia
Widiasarana Indoneua, l99l), lZ. -
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dirinla. h{engerti lindnrrgan meliputi pengenalan hik liagkungan fisih

sosial" mauFllm b*d*y*. Iaformasi lrnghrogan meliprti informasi pwdidikan,

karier dan sosial pribadi.

2. Ivlampu memilib merm'hrskan, dan merencanakan hidupnya s€€ara

biiaksasa bflik dalam bidang pendidikaq pekerjaaq" dan sosial pribadi.

3' Mengembangkan dan keemggrrpfln$jae secara maksirral.

4. Memecahlcan rnasalah pribadi secara biiaksfloa.

5. lv{e,ngelola aktifitas kehidupannya, m€Nuemboogkan zudut pandausrryq dan

mengambil keplrtusan serta mempertanggungiawabkannya.

6' N{em*}tami dan memgarahkan diri dalam bertidah serta bersikap sesuai

dengan hmfutan dan lingkungannya.l 3

tujuan-tujuan yang pe,nuris paparkan di atas, dapet dikategorikan

mqiadi tujuh besar penekanan tujuan bimbingan:

I' Me'ngarahkan diri secara maksimrm (]daxim.rm self Derrelopurent)

2. Arah diri yang sepenuhnya (lIltimate SelfDirection)

3. Mematrami diri (Self Understanding)

4' Me'mbantu keputusan petdidikan dan jabatan (Educational Vocational Decition

tvlaking)

5. Penyesuaian (Adjustment)

" Gunaw&n, pmgantar, 4142.
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6. Bel4iaryang optimum di sekolah (Optimum School l*amiag)

7' Pernyataan-pemryataan gab,ngan (omnibus staterments).r a

Berpiiae dari pemikiran di atas, penulis memahami bahwa tujuan

bimbingan dan konseting dalam sebuah lemboga pe,ndidikan yang tebih menor$ol

daa sering diiumpai adalah unhrk lebihmeninglatkankemampuansiswa dalam

mengatasi keffilitao belajar seoptimal mrmgkin.

Faktor-faktor penyebab kesulitan buleFrdapat kedalamdua

golongan, yaitu:

l- Fallor Intern (faktor dari dala& diri sisura sendiri) meliputi:

a' Kurang fisiologis, faktor ini disebeblcan ksr€na sakit, kurang sehat atau lelah

dan cacat tubuh.

b' Faktor psikologi$, sebab-ssnb kesulitan belajar yaog disebobkan faktor

rohani, artinya belajar memerrulcan kesiapan rohaoi" keienangan de,rgan

baik, jika hal ternebut tidak ada p*da diri anali/ siswa, maka betaiar akan

sulit diterima. rIaI ini juga meliputi: Intelejensi, bakaq minat, motivasi dan

kesehatan mental.

2. FaLlorEkstem (faktor dari luarmanusia) meliputi:

a. Kurang non sooial, disebabkan kare,nn kondisi orang hra, sua,sanfl rumah dao

keluarga serta lceadaan ekonomi kehurga-

" Mapiare, penganta4ilO4.

I
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b. Faktor sosial meliputi faLlor sekolah yakni keadaan gedung" hubuogan guru

dengan murid serta ketrampilan gunr, faktor alat (media pendidilcan),

kurikulura" waktu sekolah dar disiplin kurang serta lingfcung;an sosial.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan behwa sebab-sebab kesulitan

belajar ifu karera:

l. sebflb indi'idual, artinya tidak ada dua orang yangmengalamikesulitan

belajar ifu sama persis penyebabnya, walaupun jenis kesulitun sama.

2, sebab-sebab yang komplek, artinya seorang rnengalami kesulitan belajar

yang disebabkan banyak hal.Is

3. Asm-Ases Delam Bimbingen denKonseling

Dalam menSrelenggarakan layanan bimbingan dan konseling di sekolah

hendahya selalu mengacu pada asas-asas bimbingan dan konseling- Asas ini

dapat dinng8aP sebagai suatu rambu-rambu dalam pelaksanaan bimbingan dan

kouseling- Beberap asas yaog perlu diterapkan dan diingat adalah sebagai

berikut:

l. Asas Keralrasiaar

Asas kerahasiaan adalah mwupakan k,nci dalam qpflya bimbingan dau

ktrlrseling. lrdasalah yang dihadapi siswa tidak akan diberitahukan kepada orang

Iain yang tidak berkepentingan. s*g.I" sesuatu yang disampaikan kepada

15 Abu Ahmadt widodo supriyono, Psrhobgi Be*vf (Jakarta : Rinekacipt&l99l),88.
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konselor akan selalu dljaga kerahasiaann5ra begitu juga sesuafu yang dialami

oleh Hie,n.

2. Asas Kesukarelaaa

Jika asas kerrahasiaan memsng sudah beilar'b€nar tertanam pade diri klien,

make diharapkan Hien dengan srrka relia memhwa urasalahnya kepada

kmsels mtuk uendapatkan bimbrngan" sedangkan petugas BK Konselor

dengan ilka rcla memberi layanan teftadap klien karenameras&terpanggil

unfuk melaksanakan fugas tersebut.

3. Asas Ketefudffian

Bimbingan dao konseling yang efisien hanlra berlangsung d6am anasaDa

kete,rbukaan" Dengan keterbukaan ini penelaahan masalah serta pengkajian

berbagai keluatan Hie,n meqiadi mrmgkin.

4. Asas Kekinian

Masalah 5aog diknggulangr BK ialnh ma.salahyang dirasakao sekarang dan

bukan masalah yang lampau. Bila ada hat-hal tertenfu )ang menyangkut rnasa

Iampau itr bauyalah me*rpakan latar belnkang mnsalah saja.

5. Asas Kemandiriaa

Kemaodirian merupakan fujuan dari usaha layanam- Dalam memberikan

Iayanan petugas headaknya menghidupkan kemandirianpada diri orangyangi

dibimbing, jangan hendaknya klien meqiadi pada orang rain,

kfiususnya pada konselor.
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5. Asas Kegiafan

lfusil-hasil usaha bimbingan haru$ dinaih s€Ddiri oleh klien" sedfingkan kmselor

hendaknya menimbullcaa suas,roa akrab sehingga Hiea msmru

menyeleoggarakan kegiatan yang dimaksud.

7. AsBs Kedinamisan

Upaya layanan BK mengheadaki terjadinya penrbahao tingkah laku yang lebih

baik' Peruhhaa tidaktah harya sekedar mengutang-ulang hal-hal yang bersifat

mmoton, melainlcan penrbahan menuju ke suafu pembnhanun, ses*ahryang

lebih maju.

8. Asas Keterpaduan

rayanaa BK berusaha memadukan beftagai aspek dari Hiqiugayangperlu

dipsrhatikan keterpaduan isi dan profles layanau yang dib€rikan

fidak bertentangan dengan asas layananyang lain

9. Asas Kenormatifan

Usaha layanan BK tidak boleh dengan nonna_nonna !.aogi

barlaku

10. Asas Keahlian

usaha BK dilahkan secara teratrn, sistematik dan de,ngan meqggu11akan teknik

yangimemadai.
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I l. Asas Alih Taqgan

Asss ini mengisyaratkan behwa bila seorang konselor sudah rnengerahlcan

segaLa kemampuannya unt*k membanfu klie,n nam.n Hien behm dawt

terbanfu sebagaimana yang diharapkan, ur,ak* konseror di sekolahmengalih

tenganlcaa kelnda pefugas layanan yaag lebih ahli.

12. Asas Tut Wuri rkoda],ard

Asas ini memrnj,kkan pada suasana ,nmrn yang hendaknya tercipta dalam

hubungsD kseluruha$ antara klien dan konselor. I*bih-lebih di sekolah, asas itri

mnkin dimsalmo manfaatuya dan bahkan perlu dilengfoapi dengan Ing Ngarso

Sing Tulodho, Ing Nfadya Mboryn Karso.

Dengan adanya asas-{lsas yang telah penulis paparkan di atas, dapatlah

kiranya dijadikaa podomnn yang hanrs beoar-b€nar diperhatika$, sehingga ,

keberadaan BK tetap dihormati dan dirindukan oleh siswa sebagai sahabat sejati

dalam me,mecahkau berbagai masalahyang dihadapr siflwa.

Dari beberapa pendapat tentang fujuan bimbrugan dan konseling; yang

palins e,se'nsi unhrk diperhatikan adalah bahwa BK semata-mata rmhrk

kepentingan Hieq bukan untuk kepentingan konselor, disamping ifujuga unhrk

membantu individuGiswa)rmhrkmengBktualisasikanpote,rsiyangtelahadaguna

mengadakan keseimbangan psikologis.
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4. Prinsip-prinsip Bimbingan dan Konsolftrg

Yang dimaksud de'ngan prinsip-prinsip bimbiugan dankonseling adalah

hal-hal yaag dapat meqiadi pegangan di datam proses bimbingan dan penyul,han

Priositrpdnsip bimbingan dapat digolougkan drlam dua bagian yaitu prinsip

prinsip umum dan prinsipprinsip khusu$.

Prof. Dr. BimCI Walgitomengalakan prinsip:prinsip umum Bimbingan dan

Koseling sehgai berikut:

l. BK dimakudkan rmfuk anak-anak, sang dewasa dan mang tua.

2. Tlap aspek dari ke,pnladian seseorang mene.ntukan tingkah lakuqia.

3' U8aba BK dalamprinsipnya hflrus meueyehrnrh ke.semua orang karena semua

oraag tentu me,mpunyai masalahyang buhrh pertoloagan.

4. semua guru di sekolah eehanrsnya meqiadi seorang pe,mbimbing, karena Bemua

mrrid membuhrhkan

5' Sebaiknya nemua usaha pendidikan adalahbimbrngan, sehingga alat-alat dan

teknik mengajar juga sebaiknya mengand,ag suafu dasar pandangan

bimbingan

6. Dalam memberikan suafu bimbiogan harus diingat, bahwa semuea orang

meskiSnrn serna dslam ke'banyakan sifat-sifatnya namun mernpunyai pe*edaan-

perbedaaa indir.iduil, dan perbedaan initah yang harus kita perhatikan.

7. supaya bimbingan dapat berhasil dengan baik, dibutuhkaa pengeriianyang

mendalam menger.ri diri klien
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8' Ilaruslah diingat bahwa pergolakan-pergolalcaa sosial ekonomi dan politik

dapat men3ebabkan timbulaya tirykah laku yang sukar atau penyesuaian yang

salah.

9' usaha bimbrngen harus bersifat linsah (fleksibel) sesuai dengan kebutuhan dan

keadaan maErarakat serta kebuhrhan ildivi&Iil.l 6

selaujuhya terdapat pula prinsip-prinsip Hnrsus dalam bimbiuga, dan

konselitlg yang berhubmgan de,lrgan:

I' Prinsip khusus yaog berhuhrugan dengar individu yang dibimbrng (sis*a),

yakni:

a. Pelayanan brmbrngan har's diberikao kepada semr,. siswa.

b' Elanrs ada lcriteria untuk mengatur prioritas pelayanan brmbrngan pada siswa

tertenfu.

c. Program harusberpusatpadasiswa

d' Pelayanan bimbingan dapat remenuhi kebutuhan-kebutuhan individuyang

bersangLutaa secara serba ragam dan serba hras. 
\

e' Keputusan teraksir dalam proses brmbrngan ditenhrkan oleh individu 1.ang

dibrmbrng.

f- hdividu yang mendaprt brmblngan ha*rs berangs,r-angs,r dapat

membimbrng dirinya sendiri. ! ?

-rc^Bimo watgito, Btmbtnga,. dan funyatuhan dt sefrornh (yogyakarra : AndiOffset 1982), 22-23.
I7 Gu[awan, pengantar, 54.

39
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2' Prinsip khusus yang berhubungan dengan irdividu yang memberikan bimbioeian

yang meliputi:

a- Pefugas-pefugas bimbmgan hanrs melakukan tugasnya sesuai dengan

kemampuannya masing-mflsiog.

b. Petugas-petugas dipilih atas dasar hralifikasi kepribadian,

p€ndidika& pemgalailuao dan kemampuannya.

c. Pefugas-petugas harus mendapat kesempatan unhrk

uengembangkan diritrla serta keahlianoya uelalui b€rbagai latihan

peaatalan"

d' Petugas-petugas hendakuya selalu m€r,lp€{grnakao informasi yang tersedia

mengenai individu yang dibimbing beserta tin*ungannya sebagaibahaa

tmh* membenfu iudividu yang bernargkutsa ke anah peu5resuaiaa diri yans

lebih baik.

o' Petugas bimbingan hams menghffsflti dan me,njaga kerahasiaan informasi

tientangindividu yang

f. Pehrgas-petugas bimbingnn bmdaknuye meryqilmokan berbegai jenis

metode dan teknik yang tepat dalam melakulcakn tugasnya.

g. Pehrgas-petugas brmbmgan hendarcpya mempertatikan dan mempergunakan

hasil penelitian dalam bidang: minat" kemampuan dan hasil belajar individu

unfuk kepeutingan kruikulum sekolah yang bffsangkutfln.rg

ts lbrd,ss.



40

3' Prinsip-priasip k&usus yang berhubungm denga organisasi dan adrcioiskasi

bimbingan yalmi $e@ai berikut:

a. Bimbingao harus dilalcsanakan secara kontinSu.

b' Dslae pelaksanaan harus tersedia lcartu pribadi (cumulative

record) bagi setiap individu Giswa).

c. Program bimbingan hanrs diruflIo sesuai deogankebuhrhan sekolahyang

d" Pembagianuraktu hanrs diaturrmhrk oetiappotugas s€cara boik.

e. Bimbingan harus dila*ssnalran dahm sifuasi individualdandalamsifuasi

kelmpok sosuai dengan masarah dar mstode yang dipe,qg3makan d*lam

memecahkanmasalah ifu.

f. Sekolah ha$s bekerja sama denganlemboga-lembaga di luar sokolahyang

menyelenggarakan pelayanaa yang berhub,ngan dengan bimbingan dan

penyuluhan poda rmumnya.

g' Kepala sekolahmemegang tanggung jawab tstinggi derlampelaksanaan dan

p€rsncaoafln p$ogram bimbingan_

5. JenisJcnis Bimbingan d*n Kouseling

Bimbingan terhadap anak didik dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu

yaog inglD dicapai' Tentunya ada bermaeam-macambsrtukyang harus diberikan

kepada anak didik di sekolah sedemikian ruipa, sehingga tujuan tersebut dapat

dicapai.
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Sesuai dengan ma$alah yang akan dihadapi oleh seseorang, maka

bimbingandi sekolah dapt merrjadi:

l. Bimbingan belajar atau pengqiaran (Iast,r,,iooal cuidance)

2. Bimbingan pendidikan (Xducatimet Cuidaoce)

3. Bimbingao sosial (Social Guidance)

4. Bimbingao masalah-mflsslah p,'badi (?ersmar Guidance)

5. Bimbhgaakarier (CareaGuidance)

6. Bimbingao dalam peoggunaan walhr seoggang 0^eifinetime Guidance)re

Dalam tcurihrlum sLT 1994 disebutkan jenis-jenis bimbingan dao

konseling sebngai berikut:

I' rayanan orientasi" yaifu bimbingao yangmemungftinlcan siswa mendapatkan

pengaruh teftadap lingkrmgas banr yeitu sokolah.

2' Iayanan informasi yaitu brmbrngaa yang memuuglkinkan sisura dan pibak lain

uot,k mernberikan pengaruh pada siswa dalflm me,mberikan pe,nga,,h pada

siswa dalam menerima informasi.

3. Layanan bimbingan penempatan dan penyaluran misalnya: kerornpok belajar,

junrsan atau program yang sesuai dengan bakat dan mioat serta lrctensi siwa.

4- Iayanan peubelajaran,yaihr berkenaandengan sikap dan kebiasaan

belajar yang baik, materi yang cocok dengan kecepatan dan kesulitan

belajamya.

le Dewa Ketut sukard i, Btmbkgan dan Fenyutahan dt sekotah(surabaya : UsahaNasional, 1983),76.
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5. Iayanan konseling peroxargarr

6. Layanan konseling keloryolc

7. Layanan brmbingan kelompok.2o

Dari bortegai jenis brmbingan di atas, maka dapat dikolompol*an atas:

l. Educational Cuidance (Bimbingao pendidikan)

Dalam layanao ini binbi,gan pendidikan mencakrry rayanan brmbingao

pengajaran d* b*leiar, kareoa berqiarmerupakan salah safu komponen dalrm

perdidikan' ds, ini yans perlu diperhatikan oleh tenaga Bimbiagao dao

Konselfug dal,am pemberian lapnan"

2. Caleer Grridauco (Bimbingao Karir)

Yaifu upaya unt,k membant,k siswa rlolarn peeahamao diri" pemahaman

linghmg,a mengatasi hambfltan d+n pereneanaan'lr*a depsn sesuai &ngas

jenjang pendidikan yang ditempuh atau ketuampifun dan bakat yang dimi6ki.

3. Personal Social Guidance (Brmbingan Sosial Fribad,

Yaitu jenis bimbingao dalam usaha penyelesaiao masalah yang bersifat pribadi

termasuk bimbragan darpm m€oggunakan wakfu s€,rggang bf,gi sislvq

pe4yelesaian masalah sosial seperti adaptasi dengan lingkmgao, keluarga dan

me$yarflkat serta dalam pergaulan sehari_hari).

m oe6ikbud-Kurikulum sLTP,Pe*. niak Pelaksanaa* Bimbingan dan xonseting(JakBrtB : Direklorat pendidikan nderrerfgatr Um-um, tsln{21;2
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6. Langkah-t*ngfuh dan Telildk Bimbingen d*n Konseling

Demi kelancaran Ixoses b*lrjar mengajar fimgsi bimbingan dan konreling

saagat urgea$ sekali, terlebih bagi murid atau sirwa yaag mengalpmi masalah

dengan b"lajrr. Oleh karcoa itu langkah pertama yang hanrediperfiatikanoleh

te'lraga Bimbingan dan Konseling yaitu meucarilahu tentang data siswa deggan

meoggtmakan berbagai metode yakni:

a. Oboervasi

obsen asi merypakan suatu peuyelidikan yang diialankan seeare eirtematik dan

8e{ryaia diadakan deugan menggun*Bn alat indera (temrramamata)terhadap

kejadian-kejadian yang laagnrtrg ditangkap pada uraktu kejadian itu tedadi.

b. Kuisioner

ItuisioDer atau sering pula disebut angket adalah menrpakan *uatu daftaryaog

berisi pertanyaan-pertaayaan yang hanrs diiawab atau dikerjalan oleh orangl

anakyang insin diselidiki atau responden.

c. Intenderr (wawancara)

lnternriew ialah salah satu metode untuk meudapatknn data anak dengan

mengadakan hub,ngan secara langsung dengan informan-

d. Sosiometri (Uhlran Bertcman)

Metode ini diguralan unhrk me.ncari tahu tentang bagaimana hubungaa

berteman atau hubrmgan sosial klien
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e. Tesi sebagai metode atrau alat rurhrk mengadakan perryelidikan yaag

m€ngBmakao soel'sool @ atau hrgas tertenfu de,ngao

adanya standart trerteafu .

f. CaseStudy

Menrplcan suatu metode mtuk meas.elidiki atau memlel4iari suatu kejadian

atau mengenai riwayat hidup deuganrmdalm-

secam umum langffi-r*ngkah daram pemberian bantuaa adalah:

a. Iderntifikasi Kasus

Yaifu suafu usaba unfuk meuernrkan dan menenhrkan siswa yang perlu

mondapat bastuan binbingan Cara yang dapt diteryuh unhrk menrc{rl)gl

fujuan ini adalah dengan jalan analisa hasil bel4iar, an4lisa kar5ra fulis"

obsennasi dan sosiouetrl

b. Prognosa

Yaitu langkoh untuk menetapkan je,uis bantuan atau temapi apa yang akan

dilaksanakan uotuk membirnbing kasus hngkah prognosa ini ditetBplffin

berrdasartran lengkah dalom dioagnosayaitu setelah ditetapkanma,salah beserta

latar belakangnya.

c. Diagnosa

Yaifu laDgkah unfuk menetapkan masalah yang dihadapi siswabesertalafar

belakangnya. Dalaur laogkah ini yang dilalarkanadalahmongumlplkan data
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de'ogan melakulcan sfudi kasus dengan meoggrnakan berbagai teknik

penguqpulan data.

d. Terapi

Yaihr langkah plaksanaan boohmn atau biobingan langkflh inirnerupakau

pelaksanaan apa-apa yang telah diterapkan dala$ langkah pralnosa.

Pelaksaaam lenglcah ini banyak m€maksn waktu dan me,medukan proses yang

kontinSnr dan siste"matis serta memerhrkan adanya peagamatanyang cermat.

e. Evaluasi dan Follow Up

Langkah }alrg dima&sudkaa mfirk meNdlai atau meugetahui samFi sejauh

man. langkah teaepi yaog telf,h dilahilcan dan telah di"apai hasiln5ra. tanBlah

follow up atau tindak lanjut dilihatperkemhngan selaqiutaya dalamjangka

wakh ya,ng lebih jauh-2l

unhrk merealisasikan konseling :ans baih rnaka seorang konselon

haru$lah meogihlti prosedur kmseling yang tepat sebagaimana yang dikemukakan

Prof Dr. Bimo Walgito yakni:

L Fasepersi4paq

Dalam fase ini meliputi berhgai lanst(ah Fngharusditempuhyaitudengan

meagumplrlkaa data, mengolah dat4 mengambil kesimpulan atus data yang ada

dan menenfukan langffiJangkah apa yang aken rliambil untuk konselingpya.

" *uryn Bimbbtgan, 104-106.
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2. Fase Konselfug

Pada fase ini me,mberikankonseliog atas dasaf, r€nsaaa yang diambilnya pada

fase pemiapaa palam membsikaa konsering dapat kita tempuh dengan

bersacam-measi teknik, sesuai demgao krien yaog dihadapi.

3. FaseFollowUp

Pada fase ini ialnh langkah yaag diambit untuk meogikuti akibot proses

konselirg Sang telah diberikan pada fase inileh kita rnengedalan konfool

apakah hal-hal yang telnh dikemukakan di datamproses konseling itu betgl-

beful t€lah dijalaokau dan apalcah lengkah yary kita ambil itu tepat sesuai

dengaa "'asalah yaog dihadapi Hieu-z

Selanjutnya W.S. Winkel juga manmruskan langtcah_langlcah kerja yang

hmdak diteurpuh seorang konselor ddr* proses kouseling sehgai berilx*:

1' heparasi wauancara: kalau konselor mengetahui sebelumr5.a siapa yang akan

menghadap, di" d.p*t melihat pada karhr pnbodi siapa mlrid itu atau melihat

pada lartu $rawancara apakah m,rid itu sudah pemah mengfradap dan

berbicara tentang ape.

2' Menciptakan relasil hubungan yang baik hal i&i menrpalan corak keseniaa

yang khas. trilien harus dibl!flt merasa penuh terhadap konselor,

lebih-lebih lcarena murid biasanya sedikit tegang.

3' Konselor mempersilahkan murid unhrk me$elaskan hat yang rngio dibicarflkan.

' Walgito. -Arrta hgan. 1 4?-148.
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4. Konselor membantu murid uatuk mondapat ggmbaran yang lebih lengkap

mengmai rnasalah yang dihadapi yatoi fugao me,ogajukan pertaryaan-

pertanyaan yang bertujuan mengerti akan kedudu&an pensoalan.

5. N{asatoh dibahas bersama dengao m€ilfodau sefirua segi-segiuya.

6- wawancara dirlhiri dengan memberikan suafu rinskasan tentang apayang

rudah dibicamksn dan densan merencaoakan epayaog akandilalnrkan mgrid

sesudah v/awancarayang teral&iratau pada wakfu anlara \rxawancara sekarang

dengan \Iflawancara berkutnya.

7. Konselu mengisi kartu konseling mereacanakaa tindakan follow up lcalau

dienS8aP pelrt dan merngadakan refleksi atas tiodakan-tindakannlu se,rdiri

selama wawancar..z

Selaio beberapa langkahyaqg harus diperhatikan dalam prosos bimbingan

dan kwseling" maka ada hat lain pula yang tidak kalahpmtingnyadaaharus

bemr-beDax dipahami das dfuealisasikao .Ialam prosesbrmbinganyakniteknik-

telcnik bimbiagan konseling. Secara kfiusus dalam warvarpara konseling

(counseuing interrriew) dikenal tiga teknik dalam konseling,yaitu:

l. Directive Counseling

2. Elective Cormseling

3. Non Directive Counseling

a w's' w*14 Bimbingan dan Karceling dtseftotshMenongah(Jakarta:pT.
Grasindo" l99U gS-97.
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Dibawah id alan kami perjelas ketiga teknik-teknik konseling yaug telatr

kami sebutkan di atas.

l. Directirrc Cormseling

TQknik Directive corrnseling dipetopori atau dicetuskan pertama kali

oleh Efum criffith Ttlilliamson. Dengan tekaik iai dalBmproseskonseling

kebanyakan besada ditangan konsetorjadi datrm hnl ioi konselor lebih bauyak

mengambil inisiatif dalamproses konseling sehiogga Hien tinggal mendengar

flpo yflng dike,mukakan konselor

Tujuan pokok konseling direktif adalah mennbantu siswa dapat berubah

ntingkah lahruya yang emosimal dan implosif dengan tingkah laku yang

rasioral, disadari (sengaja) secara akurat daa waspada.

Di bawah ini alcan kami kemukakan langkah-langkab yang dapat

ditempuh dalamteknik directirrc cormseling berdasartanapa yang dikemgkal(an

E.G. Williamson,laitu:

a. Aoalisis

Langkah aoalisis berafti pengrrmpulan data, fakta atau infqmasi teotsng diri

Hien dao tingkungaonya dengan menggunakan alet-alat pengumpulan data

yang memadai.
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b. Spthesis

Yaihr tengkah pemilihan terhadap flrneber datq fskta atauinfumaaiyang

telah tssedia yang dipilih sesuai deagan kebutuhan dan masalah yang

sedang atau akan dihadapi dalalnpro*os konseling.

c. Diagnosis

I+ngkah diagnoris ini menrpakan suafu beotuk peruuusao kesimpglan

tentang hakekat sertra sebab-sebab yang dihadapi.

d. kognosis

Yaitu suatu bentuki peramalan tentang hasilSang dapat dicapai olehklien

dalam kegratan prose$ kmseling.

e. Treatment

Ifngksh pemeliharaan ],rang menryaran inti daripada polaksanaan

konseeling png meliputi berbagai usaha diantaranya menciplakaa hubuogan

yang baik antara konselm de,lrganHien.

f Follow Up

Tindak lanjut adalah menrpkan suatu langkah penentuan efektf tidsktrya

suafu usaha konseling1,ang telah dilaksanakan

2. Non Directive f,suossling

Teknik Don directire co*nseling sering disebut juga dengan client

centeret counseling yang memberikan suafu gambaranbahwadaramproses

konseling yang merfadi pusatnya adalah klien, bukan konselor. oleh kamna itu



50

dalam proses kwseting ini aktifitas banyak diletalkan diptmdak kliea itu

sesdul, dalam pemscrhan masalah maka klien itu didorong oleh konselor gnfuk

meacari pemecahan rmsatalnya.

Teknik atau pmdekatan klien uon direktiv kooseting ini dikembaogkag

pertama kali oleh Carl Rogers.

Tujuan pokok konseling ini adalah menduoug klien supoya dapat

mengalami prtumbuhan dan perlcmbangaa pnbadi dan poteosi-potersi secara

sehat.

r 'ngkah-tengkah konseling non directive adalah sebagai berikut:

a. trIlien memi'ta banhmn kepadfl kmselor secaf,,t suka rela.

b. Menentukan situasi konseliag. Dalam hal ini klim didorong unfuk memikul

tsnggung jawab dalp'n. pe,mocahan masalah yang dihadapi. Jadi disi1i sihpsi

yang memhntu diperjelas.

c' Konsels mendonolrg agar klien meaungkapkan permasalahannya secafir

bebas dan menimbulkan ra$gsaogan-rasgsangan emasi.

d. Konselor menerima, memahami dan me,mperjelas rangsang-rangsang e,mosi

yangnegatif.

e. Menimbulkan rangsang emosi yang negatif ditiputi bermacam-macam

simbul yangpositif

f' Konselor meuerirna dan memperjelas rangsang emosi yang po*itif.

g. Menyamakan peailaian diri dan rangsang emosi pada klien.
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h- trXien mul,ai meryertimbangkan/ rremperluas wawasannya dalam tindakan-

i. Secara perlahan-tahan Hien me,ngarahkan tindak*nnya/ wa$rasaon;ro ke hat-

hal yangpositif

j. Terjelmaoya tingkah lakuFngpositif, terintegrasikandan bsrtarnhah sffiara

terus menerus.

k. Klien morasakao berkuxaopya kebutuhan aknr bnrlhrf,n (ketergantungan)

pada konselor, rtan merasa bahwa konseling harus .liakhid.24

3. Electine Cormseling

Yaihr camPllran dari kedua teknik di atas. Telmik ini dike,mukakan oleh

F.P. Robinson Adapm lengkahjangknh yang ditemprfi dalam teknik

konseling ini adalah sebagai beritort:

a. Menentukanrnasalah

b. Menenfukandata

c. Analisa data

d. Diagnosa

e. Prognosa

f- Terapr

g. Evaluasi

secara umum teknik-telarik yang dipe{$mflkan dalam bimbingnn

mengandung dua pendekatan, yaifu:

8 Roharri lilv\ Bimbingan, 46.
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l. Bimbiugao Kelompok (Crroup Guidance)

Yaitu suahr teknik bimbingao yang digrm*kan uutuk membaatu

sekeloryok murid dalam meme€ahkan masalah-masalah melalui kegiatan

ketompok. Bebmapc bentuk tfiusus tekdk bimbingsnketompok adalah:

a. Home Room Program, yaifu cuafu progtram kegiatao yang dilakukaa dengan

fujuan egar guru dapat me'ngenal m,rid-mruiduya secara lebih boik,

sehingga dapat membanhmrryrn dengaa efisien

b. Kary urissta darau field trip, yaitu suatu tdcgik bimbingas yang dapat

berfimgsi sefugai salah satu la$slah pendekatan disamping unh*

meuyegarkan pikiraa juga dapat di$makao rebagai sarana belajar.

c. Diskusi lfulompok" yaifu meaupakan cara dimana murid_murid akan

mendapat untuk memecflhkan rnasalah bersama-sflms.

d' Kegiatan Kelompfi kegiatan ini mernberikan kesempatan kepada individu

untuk berpartisipasi dengan seb*iknya. Dengankegiatao ini setiap anak akan

meudapatkan kesernpatan untuk mengemhngkan pikirannya jusa dapat

atau mengembangkan rasa tarlggmg jawab pada diri

siswa.

e. organisasi mruid, melalui organisasi ini banyak masalah-mssalah yang

sifatnya individuil mautxrn kerompok dapat diselesaikaa sebob m'rid

bonyak me,ndapat kesempatan rmhrk memge,ual berbogai aspek kehidupan

sosial.
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f sosio&um4 yaifu suafu teknik di dalanr memecablcan masalah,nrasalrh

sosial dengan melslui kegiatan bermain p€ran. Di dalam sosio drama ini

individu ini akan meureraokaa suafu peruran tertentu dari ffiafu sifuasi

sr;asalah sosial.

g' Psikodrama yaifu suafu telcnik untuk mmecablan masalahphsikisyang

dialami oleh individu deugan mermerankan snmfu peranantErt€mtrL kouflik

atau keteganganyang ada dalam dirioya dapat dihtrangi atau dihindarkan.

h- R€msdisl Teaching, yaitu suatu besfuk peogajaranyang diberikankep*da

seoraog m*rid uofift membanfu kesulitan, bela.iar yaog dihadapinlra,

misalryra pe,nambahan pelajaran, latihan dan lain-Iain E

2. Bimbingan Individuil (Individual Counselfug)

Dalam telcnik ini pemberian Uantuan dilah*an dengan cara face to face

relatirn ftubungaa empat mata), yang ditakukan deuganinterview. il{agalah

yang dipecahkan melalui telolik konseling ini adalah masalah yangbersifat

pnbadi.

Dalam konseling hendaknya kourselor bersifat simpatik dan ernpti.

Simpati artiaya menuqiukkan sikap hrnrt merasakan 1p6 yang sedang dirasakan

ole'& yang bermasatah atau klim. Dan empati artinyabenrsahamepempatkan

diri dalam situasi diri Hien deugan segara rnasarah-nmsalah yang dihadapinya.

* 
UuryO Bimbingan 106-10?.
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7. Faktur-f*ktor y*ng Mempenganrhi pelaksanaan program Bimhingfln drn

Kurseling

palnm rangka men].uflm program laya::an bimbingau di sekorah, yang

meliputi bentuk dan corak prograrn serta jenis kegiatan pelayanao ,{an juga

implemenksinya dipengaruhi oreh beberapa frktor sebagai berikut:

l- sikap kepala sekolah dan staf edukasi yang lain terhadap adanya pmgram

bimbingan- Jika pihak sekolah mar.rprm staf edukasi fuinu-ggru) bersikap

respek terhadap kegiatan bimbrngan di sekolalr maka dapat diharapkan akan

beftasil pelaksanaannya. Disamping itu, kerja sama antara petugas dengan

kompouen-komponen lain di sekolah akan daptt terjalin demgan baik, dan

inilah rcng paliry banyak menunjang kelancaran atau keberlrasilan suatu

program- Sebaliknya jika aktifitas bimbingan tidak mendapatkan sambutan atau

dukungan secara positif dari pihak kepala sekolah atarr yang 1ain, maka

hambatan dalam pelaksanaan prograrn akan ditemukan.

2' Pengetahuan, pengalarnan dan ketrampilan se.rh minat yang dimiliki oleh para

pehrgas brmbrngan dalam me.njatankan fugas profesionalnya.

Dalam melaksanakan aktifitas pelayanan bimbingan faklor-falrtor yang

kelancaran dan keberhasilannya aalah minat para pefugas gnhrk

bersedia menolong kepda murid-murid tenrtarna yang mengalami problem,

Karena akliEtas brmbrng.an bertujuanme.noloug atau membantu murid.
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3. Tanggapan masyarakat dalarn ffi ini lfiususnya pihak orang tua murid

terhadap kebadiran profgi'am bimbingan di sekolatr, dimana orientasi

aktifitasnya adalah membanfu anak-anaknya dalammencapai keberhasitan di

bidans pendidikanyang sedaog ditemputr- Jika sudah dicapai suatu kerja sama

yans bailq rnaka kita dapat mengharapkan bantuan dari maq,arakat baik berupa

tenagq dana maupun fasilitas yang diperr*kan darampelaksenr4nrrya.

4. Kesanggupan unfuk bekerja sema secara hamronis antara para petugas

bimbingan dalam melaksanakan tugasuya. Dalam hal iui perlu dimiliki oleh

pribadi para petugas bimbingan yaitu fe[ing of belonging together atau

perasaan ikut me'tniliki bersama dalamkegiatsnbimbingan. Jikaperasaan ini

telah tertanam dalam jiwa mnsfug-mr*ing pefugas, maka akan terwgjud suafu

fllasana kerja yaog harmonis darr sesuai deuganjos discription dan tanggung

jawab yang telah ditenftrkan

" Dsamping itu, xa",r tanggung jawab para personer di dalam

menjalankan fugasnya juga menenfukan tercapainya tujuqn dari pelaksanaan

suafu progftIm secarft maksimum. Apakrrh hrgas-fugas bimbingfln itu

dilaksanakan dengan penuh tangg;ung jawab ataukah tidak. rlal ini akan dapat

menentukan kualitas volurne kegiatan guna mencapai tujuaq suatu fugas yaug

dilal$anakan dengan penuh tanggung jawab dan dengan s*ngguh-sungguh

akan dapat me,ngatasi bambetan-hambatan yang dihadapi dalasr rangka

meocapai fujuan kegiatan tadi.
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5. Peranan koordinator/ pimpina, organisasi pelayanan bimbingan. suatu ke{a

satrla yang baik dari anEgota staf bimbingan dan perasaan tanggungjawab

mereka atas pelaksenaqn tugas, dipe,ngaruhi oleh felling of belonging together

para pefugas ifu- Unhrk menumbuhkan perasaari tersebut, sangat ditentukan

sebenapa jauh koordinator dapat memainkan peftuun

kepemimpinannya. Jika seorang koordinator dapat memaiirkan pe,rBnan sejauh

munglin di dalarn organisasi yang dipimpin ryq maka Mpat diharapkan

pera$rlfln milik bersanra bagi sehmh anggota organisasi.

B. Tinjau*n Teut*ng Motivasi Belajar

Dalam dunia pendidikan antara motivasi dan belajar merupakan dua istilah

yang sering diiumpai selalu be*aitao, aehingga tidak ada aktifitas beluj*

jika tidak diawali dengan motivasi, sebab dotivasi menrpakan dorongan dasar

mhrk bisa menimbulkan aktifitas belajar sehingga tujuaq pembetajaran bisa

terealisasi secara maksimal Deogan motivasi belajarjuga dapatmenumbuhkan

gairaL pemsaan seoan& serta semangat .nt'k belajar sehingga dapat

me'lrgantarkan siswa meauju siswa yang benar-benar bmpresksi. Dari sinitah

keberadaan motivasi dalam belajar sangat diperlukan. Lebih lanjut penulis akan

mengumikan tentaag motivasi b*lajar serta hal-hal yang berkaitan dengan masalah

tersebut.
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I. Pengertian Mstivasi Belajar

Kata motif dapat diartikan aebagai daya upaya unt,k mendorong

se$eoraDg unfuk melahrkan sesuatu. Motif juga dapat diartikaa sebagai daya

peuggerak dari dalam dnn di dalam eubSek untukmelakukan aktiEtae tertentu

demi mencapai fujuan. Berawal dari t,uta motif itu, make motivasi dapat

diartikan rebagai daya penggerak yang telah meqiadi aktif.

Menurut Mc. Donald, motivasi adarah perubahan eaergi daram diri

seseomng yang ditandai de'ngan muaculuya nfelling,, dan didahului dengan

lpnggapan terbadap adanya fuj,an 26 seaangrmn menurut vroom, motivasi

mengacu kepada suatu lxoses mempengaruhi pilihan-pilihaa individu terhadap

bermacam-macam bentuk kegiatan yang dikehendaki. Kemudian John p.

Campbell mesambah definisi tersebut yakni meogemulcakaa bahwa motivasi

me,ncakup didalamnya arah atau fujuaa tingkah laftu, kekuatan respon dan

kesigihan tingkah laku. sejaran de,ngan ap* yang di,raikan di atas, maka Hoy

dan Miskel dalam bukunya Educational Adminishation mengemukakaa bnhwa

motivasi didefinisikan sebagai kekuatan yang komplek, dorongan_dorongan,

kebuhrhan, pernyataan atau mekanisme yang memulai danmenjaga kegiatan

yang diingiukan ke arah pencapaian tduan pernonal.2?

5 sardiman' A-M-" Ixterahst dan Motivasi betaju Mengalar(Jaksrts: RajawaliPers, 1987) 73.

1990), ;.* 
Ngalim Purwantq-Biaa togi Pmdidtkaa @anduog: pr. RemajaRosdakarya
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Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi adalnhsuafu

doroagan yang d;rpat menggerakkan seseorang untuk bertindak atau bertingkah

laku guaa memenuhi kebuhrlran atau tujrran yatg dikehendaki. Motivasi

sebagai gejala psikologis menjadi arnat penting dalam pengembangan d.qn

pembinaan individu" karena setiap individu memiliki potensi. Motivasi gnhrk

menjadi kekuatan seseorang dalam melalorkan ssruatu sesuai dengan yang

diineirkan serta tingtcat kekuatannya uhrk mencapai keinginan tersebut.

Motivasi berkaitan dengan firngsi piskis, meuyangkut kejiwaan

manusia. Dalam kaitannya ini Islam urenyatakan bahwa disamping gnsur

phisik/ raga uuurusia juga dile,ngkapr deagan unsur psiki:/jiwa yang meqjadi

penggerak tingkah laku seseorang;, termasuk dalam wujud motivasi rmhrk

merngerjakan terte,ntu.

Dari jalan pikiran ini jelaslatr bahwa sumber pokok Islam mengakui

keberadaan jiwa, de,ngan de'milcian dap,at dihubungkan de,ngan motivasi.

Dsebu&an dalam al-Qur'an S. Az-ZaJzalah: 7 -g:

o_dht' ;Ji Jtitu J^r- i.r"
ArtinJra:

on l--3;ri JUtu J^* U)
Blrcng siapa yrmg mengeriakan pe.rkntan baik seberat dzarrah ptn, nisccrya
dia ak* melihat balasanrrya. Don barong siapa yang mengerjakan keiahatan
seberat dzarrah pun, niscaya dia akan melihat batasannl.w **T

. 
o 

_rlt41tr'an lyn .Taiemthann!!, 9g : 7-g (Jakarta : yavasan penyelenggara
Penterjemah/ Penafsir alQur,an, lg7l), l0gT.
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Ayat tersebut di atas bisa dipandang sebagai sumber nrotivasi untulr

melakukan kebaikan dalam kancah kehidupan manusia"

Kehidupan manusia tidaklah selalu mulus" terkadang manusia dihadapkan

dengan berbogai cobaan dalam hidupny*, sehingga dikembalikan pada diri

manusia sendiri bagainrana dalam menghadapi dan menerima cobaan tersebut.

Dengan adanya cobaan hidup msnusia dihntut unhrk tidak prsrah/ me,nyerah

sebab Allah tidak akan merubah keadaan seseorang jika tidak manusia sen<liri

yang berusaha menrbahnya. Setngaimana disebutkan dalam S. Ar-Ro'du ayat l l:

^-"*iiLL l.*i, ir..^x \

I'-- -- -. - )-tP- d* lyt t-ollY Jrr t tf t

Ariinya:

sesungultnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu fu* sehingga mereka
merubah keadaannya yang ada poda diri me.reka sendiri.

Ayat ters-,ebut menjadi sumber motivasi agar setiap manusia berpegaog

teguh pada kehidupan meskip,n cobaan betubi-tubi. Daram badils Rasul yang

diriwayatkan oleh Bulfiori Mustim disebutkan:

cyt "s-*Ufit t, ..l$il{ Jt*"Vf Uf
Artirya:

setiap amal perbuatan ditihat dari niafirya dan setiap arang berbuat
tergantung wda figuamtya (niatnya) (an-Nawawi Abi zakarw, r iiyanatus
Sholihin).

8 rbid,37o.
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Berdasarkan a3at tersebuf jelaslah kiranya jika Islam menriliki dasar rlen

korxep yang jelas mengenai motiva.si.

Selaqiutaya ahli belajar modem meagemulcakan dan merumuskan belajar

sebagai suatu benfuk pertumbuhan atau perubahao dalam diri seseorang yang

dinyatalan dslam bentuk-bentuk tirylmh laku yang baru berkat latihan dan

pemgalaman-30

DrE. Slameto mengatakan, belajar adalah suafu proses yang clilalnrkao oleh

seseomng rmhrk me'mpen{eh perubahaotinglmh laku secara keseluruhan sebagai

hasil dari pengalamannya se,ndiri *r* berinteraksi dengan lingkungaany6-3r
i

Berbeda dengan ape yaog dik mukakan oleh Ngalim purwanto yang

mengutip tulisan Morgen dalam bukurya yang be{udul Iutroduetion of psikology,

b*lajar adalah setiap penrb*han yang relatif menetap dalam tingkah laku yang

terjadi sebagai suafu hasil dari latihan atau pengalanran-

Dari beberapa defiaisi di atas dapnt dirimpulkaobebemapeelemenyang

menjadi ciri dari pengertianbelajar, yaifu:

a. Belajar merupakao penrbahan tingkah laku

b. Bel4iar merupakan s'uatu perubahan yang terjadi melalui latihan atau

pengalaman.

s Oemar Hamalilq Mdade BetaJor dan Kasxtitan Be.l4lar @andung : Tarsito,
1983),21.

" slameto" Betaiar dan Fafuor-Fafuor yang Mempengaruhinya(Jakafia : RinekaCiptB, 1987),2.
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c. untuk dapat disebut hlaJar, n0aka perubahau ifu harus relatifmantap.

d. Tingkah laku yang roengalami perubahan kare,na belajar berbagai

aspek kepribadian ba:& fisik maupuo psikis.32

Dari berbagai definisi 1'ang dikemukakan para abli di atas, dapat penulis

tarik sebuahpengertianmengenai belajaryahi suatu aktifitas mental (phisik) yang

bedangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungao ynng menghasilkan

perubahan dalam pengetahuaq ketralrpitan, nilai, dan sikap_

Dalam konsep belajar merupakan kewajiban yang sangat peoting,

sebagaimana dinyatakan dalam S. al-Alaq: 3-5:

ot*.,iYl + {r} dJL{ .*t" c;Jt {r} f-'fyl e,!-r_:,tir

{"F d" / L"

Artinya:

Bacalah, fun Tuhannu yang Maha pemurah, lnrzg mengajarkan (mqnusio)
dengon peranktraan kalam. Dia mengajarkm kepda marwsia apayaag tidak
diketdhuWa-31

Dalam kaitannya denga, belajar, maka motivasi dapat diartikan sebagai

suafu proses dimana tenaga atau kebutuhan murid (siswa) dapat diarahkan kepada

obyek dalam sekitar.

Sela{ufuya yang dimaksud de,ngan motivasi belajaradalahkeselumhan

daya penggexak psikis dalarn diri siswa yang meuirnbulkan kegiatan belajar,

? Punranto 
" 
k iko togi,84-g5.

33Al-qufan" 
13 : I I, 1079.



A'

meqipmin kelangsungan kegratan belajar dan memberikan amh pada kegiatan

belcjar itu demi menrcapai suatu tujuan-34

Motivasi belajar memegang peftulan yang sangat penting dalam

memberilcan gairah, semangat dan rasa seoang belEar, sehingga 1.ang mernpunyai

motivasi tinggi eneryi yang banyak unhrk melalcsarakan kegiatan

belajar. Siswa yaug memiliki motiva.ri yang tinggi sangat sedikit tertmggal

hrelajarnya daa sangat sedikit pula kesalahnn dalam belajarnya. Jadi motivasi

belajar faktor psikis yang dapat me,ndorong diri siwa dalam menyertai

allifita$ belqiar.

2. Macam-macam den B€ilfuk Motivesi

s" *[uciltfi-ffiacsrt Motivasi

Secara garis besar motivasi belajar di sekolah dapat dibedakan meqiadi

dua bentuk, yaitu:

I. Motivasi eksfrinsik, yaitu suafu alttifitas belajar dimulai dan diteruskaq

bedasarkan kebutuhan dan duonganyang tidak secara mutlak berkaitan dengan

aktifitas belajar sendiri. N{isalnya, siswa rajiu belajar" unhrk mernperoleh

hadiah yang dijanjikan kepedanya, atau r:nhrk menghindari hulorman yaug

diancamkankepadanl,a

2. Motivasi Inkinsik, yaitu aktifitad k$lg,iatan belajar yang dimulai dan ditenrskan

berdasarkan penglayatan suafu kebutuhan don doronganyang secaramuflak

" Ali Irnron , Betaiu dan Pembelajarun (.Iakarta : Pustaka Jayai, 87-88.

/
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be*aitan des8rn altifitas belajar ifu. Misalnya siswa belajar karena ingin

mmgelahui seluk beluk suatu permasalahan selemgkap-lengkapaya atau iugiu

meqiadi orangya$g terdidik dan sebagaiaya.

Lebih jauh lagi $Iacam-macam atau jeuis motivasi dapfit terbagi jika

ditiqiau dari berbagai zudut pandang sehingga adanya motivasi sangaflah

berrrari*si, yakui:

l. Motirnasi dilihat daxi dasar

Berdasarkao atas hal ini dapat dibedakan *dauya dua macamffi)ti{ }aifu:

a. h{otif bawaan, yaitu motif yang dibawa sejak lahir,iadi tanpa dipelajan,

s€egti dorongan untuk makan, minum, dmngao rmhrk bergerak dan

sebagainya

b. Motif-motif yaog. dipelajari, yaitu motif-motif yang timbulnya karena

dipelajafi' seperti dorongan untuk belajar sesuafu cabang ilmu pengetahuan,

dorongan unfuk meqgejar suatu kedudukan dalam rnasyarakat dan

sehgainrya.3s

2. Motivasi berdasarkan dari Woodrranth dan ldarquis:

- Motivasi berdasa*aokebutuhan inimeliputikebutuhan organis, 1aitu motif

yang berhubungan dengan kehrtuhan-kebutuhan bagian dalam diri tubuh

(kebufuhan-kebuhrhan organis) seperti lapar, haus, kekrrangan zat

pernbakar, kehrtuhan bergerak dan beristirahflt, dan sebagainya.

'r sumadi suryabrata, hikatogi pendidihan(Jokarta : cv. Rajawali, 1g?g), 7l-72.
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- Motif-motif daflIrat, yang termasuk dalam jenis motivasi ini antara lain

dorongan rmfuk melrlrelamatkan diri, dmngan rntuk meuyelamatkan diri,

dorongan untuk membalas, uufuk berusaha" untuk memburu" dan

sebagainya.36

- Motif obyekti{ yaitu motifyang diarrahkas/ tujuao kesuatu obyek atau tujuan

tertentu disokitatr kita. Motif ini timbul kaxeoa adany* dorongan dari dala,m

diri kita (kita menyadarinya). Contoh: motif menyelidiki, menggunakau

lingkungsn dan sebagainya.3?

3. Motivasi berdasarkan isi atau persangtcut paufannya.

Motivasi sertracam ini terbagi atas:

a. Motif Jasmaniah seperti refleks, instioh otomatismg nafsu, hasra! clan

b. N{otivasi Rohania[ yaitu kemauan.

Kerrrauan ifu terbenhrk melalui empst momen yakni, momen timbulnya

alasan misalnya masalah untuk giat belajar, momen pilih yakni keadaan

dimana ada alternatif-alternatif yong meogakibotkan diri rmhrk memilih,

momen pufusan dan momen terbeatuknya kemauan-s

s Sardimaru l*terahsi, 87.
17 Purwanto, hikotagi, 64.
* Suryobmto, Riikologt, 73.
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4. Motivasi yang berdasarkan atas aktifitas

h{aslovr (1943) merumuskan katqgori tersebu! yakni:

a. Fisiologis" ini menrpakan kebutuhan manusiayangpalingmendasarunhrk

mempertabankan hidup.

b. Rasa amen, ini merupahn kepastian keactaan yaog dapat

mengantarkan jiwa dalam hidupnya

c. Rasa cinta, merupakan kebuhrhan efeksi dan pertalian deagan orang lairr-

d' Peughargaaa motivasi semacam ini knxenf, datam dirinya ada keinginan rasa

berytraa" penting dibargai" dihormati orang lain.

e. Aktualisasi did ini merupakan kebuhrhan unhrk mengembangkan diri

sepeauhrS'a, merealisasikaa potensi yang dimilikinya

f. Me,ngetahui danmengerti

g. Kebutuhan estetis yakni kebuhrhan perlunSra p€nasaa:l ini dinilai dari indah

dan jelek, sehingga manusia menginginkan hal yang termazuk indah dalam

kehidupannya.3e

Keragaman pembagian motivasi ke dalam beberapa basrfln di atas

dengan jelas mewujudkan bahwa rnotivcasi ifu memiliki kemampuan yang luas

sehingga dimungkhkffi para nhli membagi macam-rtracarn motivasi atas dasar

keahliannya masing-masing.

.^^.. -'lshslijah I{8sBs, Diransi-Dimensi kiltottgtPendtdtkbil (surabaya: Al-Ikhlas,
1994),146.
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b. Benlilk-B&rtuk Motivasi

Di dalam kegiatan belajar memgajar peranan motirnsi baik inshinsik

rnnupun eksirinsik sangat diperlulan Motivasi bagl pelajar dapat

me,ngembangkan sktifita$ dan inisiatif, dapat mengerahkan dan memelihare

ketrekunan dalam melakulcan kegiatsn belajar.

Dalam kaitannya itu perlu diketahui bahwa cara dan jenis menrmbghkan

motivasi adalah bermacam-macam. Ada beberapa beahrk drn cara unfuk

menumbukaamotivasi dalam kegiatan belojar di sekotah, yakni:

1. MemberiAugka

Banyak murid yang hlajar rmhrk mencapai angka baik dan berusaha dengaa

sEleaap tenaga. Aryka itu hagi meteka menrpakan motivasi yang saogat hmt,

n'alaupun terkadang ada yang mengejar nilai funaya unhrk keaaikan kelas

semata. Namun dalam hal ini angka merupakau simbul dad nilai kegiatan

belajarnya.

2. Fladiah

rlsdiah dapat juga dijadikan sebagai motivasi bagi siswa rmhrk lebih giat

belajar, rutmtm terkadang hadiah tidak bisa meuarik perhatiaojika hsdiah ihl

tidak sesuai dengan keinginan hatirya. Karena itu seorang pembimbing

hendaknya pandai-pandai memilih hadiail yarrg terbaik bagi siswa telebih

dalam mengg,nakan benhrk ini dalam memotivasi belajar siswa.



67

3. Saingen

Soingan sering digunakan sebagai alat mmcapai prestasiyang lebih rinsgi di

lapangaa industri, pordagangan dan lain-laiu, danjuga di sekolah. Persaingau

sering me,mpertiuggi hasil belajar, baik posaingan iDdividual mauprm

antar kelompok. Oleh karma ifu seorang guru atau

sering meaggunakan cara ini rmtuk memotivasi siswa yakni dengan jalan

$rasana belajar yang efektif;, kondusif dan praktis seda dinamis.

4. Sering Memberi Ulangan

Murid-murid lebih giat belajar, apabila tahu akan diadakan ulangan atau tes

dslam waklu singkat. Akan tetapl bila ulangan terlampau sering dilakukan,

misalnya tiap hari maka pengaruhnya tidak berarti lagi. Agsknya ,langan

seksli dua minggu lebih merangsang murid-murid rmtuk belajar dengan giat

dari pada ulanFn tiap hari.

5. Ego-Invelment

Seorang rterasa ego-invelment atau keterlibatan diri bila ia merasa pentingnya

suafu fugas, dan me,uerima sebogai tantangan de,ngan mampertahrnkao harga

dirinya. Kegagalan alcan berarti berkurangnya harga dirinya. Itu sebab,nya ia

akan berusaha dengan segenflp tenagan * untuk hasil baik rmtuk

meqiaga harga dirinya.
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6. Tugps yang "Challenging*

\ifemberi anak-anak keseopotaa mempe,roleh $rkses dalam pelajaran tidak

berarti bahwa mereka hanrs diberi pekerjaan mudah s4ja. Tugas yang sulit

mmgandung taotangao bagi kesanggupan anak, akan mefimgsangtrya unhrk

mengeluarkan segenap tenaganya. Tenrtu saja fugas ifu selalu dalam batas

kasanggupan anak. Menghadflpken auak dengan em me,nrprkan

motivasi yang baik.

7. Pujiaa

Pujian sebagai akib*t pekerjaan yang disetesaikan dengan baik menrpakan

motivasi yaqg baik. Pujianyang tak beralasan dau tak karuan serta te,rlampaui

sering diberilon, hilang artinya. Dalam perco-baan-percobaanpujiant,emyata

lebih bennanfaat dari poda hukrman atau ancaman.e

8. Gerakan Tubuh

Gerakan tubuh dalam benhrk mimik yang cerah dengan s€nyum, mengangguk,

acuogan jempol, tepuk tangan, memberi salam, menaikkanbahu clan lain-lain

adalah sej*mlah gerakan fisik yang dapat memberikan umpm bolik dari anak

didik. Gerakan fubuh menrpakan pe"nguatan yang rtapat membangftitkan gairah

belalff aoak didik, sehingga pro$es belajar mengajar lebih memyenangkan.

Dengan suasana kelas yang begitu interaksi gunr dengananak didikmurlah

{0 S' Nasution Difrafiik Asas-asas Mengajdr(Jakarta : BumiAksara. 1995)" Tg-
81.
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terjadi secara b*rmonis, jadi gerakan tubutr yang bagsimanapun

dapat melahirkan umpaa balik dad arrpk didi! jika rtitahirkan deugan tepat.

9. h{eagetahui t{asil

ktgio mengetahui hasil adalah suatu sifat yaog molekat di dalam diri setiap

orang- Dorongan ingin mengetahui membuat seseomng benrsaha deng;an cara

apaprra agar keiningaonl,a itu menjadi Kawna anak didik adalah

manusia, mnka di delam dirinya ada keinginan unhrk mengetahui sesuafu. Gunr

tidak harus mematikan keinginao *nsk didik unhrk rnengetahui, tet*pi unhrk

memanfaatlan sesuai kepelrtingan pengajaran

I0. Hrkrman

Hukuuran adalah reinforcement yang negatif, tefapi diperlrrken dalam

pendidikan }Irk,*r* dimaksudkau disini tidak seperti huhrman pe,ujara atau

hukrman potong tangen Tetapi adalah hukuman yang bersifat mendidik.

Hukurran yang mendidik inilah uyarrg diperlukan dalarn pendidikan.al

I l. llasrat UnhrkBelajar

Ftrrsrat uurhrk belajar bera*i ada unsur kecengajaan, ada maksud gnhrk belajar.

rlal ini akan lebih baik bila dibandingtan dengan segala perbuatan tanpa

malrsud. [Ia"srat rmtuk belajar b€rarti pada diri siswa/amk didik itu memang

ada motivasi rmtuk belajar sehingga sudah baraug tentu hasilnya akan lebih

baik.

.^^-. -: syaiful Bahd Diamamh, st *rgt Bet4jar MenguJar (Jakarta : Rineka cipta,199?), t72-174.
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12. Minat

Minat adalah kecendenngan yang tetap unhrk m€mperhatikan dan m€ngenfl Dg

beberapa aktifitas. Seseorang yang beminat terhadap suafu aktifitas akan

me,mperhatikan aktifitas ihr secara konsiste,ndenganras,e seDang. Proses belajar

itu guru perlu membangfl<itkan minat siswa agar pelajarau yang diberikae

mudah siswa pohami. Ada beberapa rnac{un caro yang dapat guru lalnrkan

uotuk mernbangfoitkan minat sisrua sebagai berikut:

a. Membangkitkan adauya suatu kebufuhan

b. }vlenghuhmgkan dengan persoalan pengalaman yang lampau

c. hdernberi kesempatanunhrk hasilyang baik

d. Menggunakan beftagai rnacam benfuk mengajar.

13. Tujuanyang Diakui

Rumusan tuj'ran yang diakui dan diterima baik oleh siswa akan menrpakan alat

motivasi yang sangat p€ntrog. sebab demgan memahami hrjuan yang harus

dicap.i karenra dirasa sangat bergurn dan me4grmtunglcan, maka al<an timbul

gairah unhrk te'nrs belajar-42

3. F'tmgsi lVlotivesi dalam Bel*jar

Di dalam belajar diperlukan adanya motivasi. Ftrasil belajar pun banyak

ditentukan oleh motivasi. N{akin tepat motivasi yang kita berikan, makin berhasil

. -:' .sy{{ !-t"i }jamarah. tYestasi Betajar don Kompetensl Guru (Surabava :

Usaha Nasional, 19941 47 49.
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pelajaran itu. hriotivasi meaentukan intersitas usaha anak ifu dalam belaiar. perlu

ditegaskan keurbali babwa motiva,si bertalian dengan su.afu tujuan Tuju*n adalah

suafu yang hendak dicapai oleh suafu perbuatao yang pada gilirannya akan

memuaskan kebuhrhan hdividu. Adanya hrjuan png jelas dan disadari akan

mempenganrhi kebutulran dan ini alcan mendorong timbulnya motivasi.

Dari rraian di atas, jelaslah bahwa motivasi mendoronrg timbuhrya

kelakuan yang meepengaruhi sertamengubahkelakuaa Jadi firngsi motivasi itu

adalah:

a. Me-odorong timbulnya kelahran alau euatu perbuataq tanpa motivasi tidak

akan timbul seperti belajar.

b- sebagai pengasah, artinya mengaffiblcan perbuafankepada pencapaian fujuan

yang diingfukan.

c. Sebagai penggeralq ia berfirog,si sehgaimesin-Besarkecitnyamotivasiakan

menentukao cepat atau suahr peke{aan.43

Dalam l)rcses kerjaayq maka motivasi itu mempunyai kerja sebagai

berikut: menggeral*arq mengarahkan, dan menopang tinglsh laku manusia. Jadi

jelaslah bahwa motivasi merupakan safu potensi individu yang harus mejadi

l*nd.tsan bagi proses pembinaan dan pengembangan kepribadian.

{3 (}ernar }Ianralilc-.krfalagz Betnju dan MengearfBandung: SinarBaru- lgg2),t7s.
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Dari beberap fi mssi motivasi di atas dapat penutis knitkan dengan fi rngsi

motivasi belajar bogi sisu/a selama berkecimpung dalam lemboga perrdidikan di

sekolah adalah sebagai beritut:

n. Ivtrotivasi memberi ffmflngat s€oralrg pelajar drlorn kqgiatau belajaruya.

b. Motivasi-motivasi perbuatan sebagai pemilih dari tipe keiatan dimana

sefl eorang ingln melalfl *aanya.

c' Motivasi dapat membantu siswa unfulc memusatkanperhatiannla pada fugas-

fugas tertentuyang Muhmgan dengan peocapaianhasil atau preotasi belajar.

d. Membantu memenuhi kebutuhan akan hasil belajar.

e. Motivasi dapat meoenhrlcan arah perbuatan ke arah tujuan yang akan dicapai.

Oleh karena ihr, para guru dan tenaga bimbinganpentiag sekali mengerti

dan mermahami huhrngan motivasi yang diusahakan unfuk momberi dorongan

pada murid-m*ridaya ,nt,k dapat belajar dengan suasana ;ndah, pemh gairalt

menyemngkan dan penuh perhatian

Dengan adanya usaha yang tegas dandisadarkanadanyamotivasi dalam

bulrjrr, maka siswa akan dapat melahirkaoprestasiyang boik. Intensitas motivasi

nantinya akan menenhrkan ting&at peoeapaian prestasi.

4. F ektsr-falctor Jmng mempenganrhi Motivasi Belejar

Dewasa ini kalangan teuaga-tenaga pendidikan banyak dibicarakan/

disinyalir terjadinya nKrises 
m-otiva.si belajar", lebih{ebih di sekolah menengah di

kal4ngan remaja. Gejala terseebut ditunnil<kan dengan kenyataan berkurangnya
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siswa pada uxakfu pelajaran, kelalaian dalarn mengerjakanpekerjaan

nmah, persiapen bagi ulangau atau ujian sampai saatterakhir (belajar

alusimanl pandangan asal hrlus cukup, dan lain-lain" Diantara fallor-fak&or

penyebab te{adirya krisis motivasi tersebut antara lain:

l. Kehidupan di hrar lisglnmgan sekolah merawarkan banyak benftk rekreasi

yang dapat mrmbuat omng meqiadi puas, rcskipun xasa lxras ifu tidak

bertahail lamr.

2. Pengaruh dari temau sebaya yang tidak prestasi tirEgi dalam

belajar di sekolab, sedangfuan prestasi-prestasi di bidang lain (di hrar sekolah)

jauh lebih dihargai, s€esrti b€rtanding di gelanggang olahraga, mengebut di

jalan raya, dan sebagainya.

3. Kekaburan me,DgeCIai cita-cita hidup sesuda[ tamat pe,ndidikan sekolah,

terutama karena kemuagfuinaa melaajutkan ke Pergunran Tinggl favorit nampak

terbntns dan pengangguran sering berdiri dianrbang pintu.

4. Keadaan keluarga yang kurang menguntrmgftan karena sejak kecil an^k kprang

ditantang uuhrk memberikan prestasi yang potut dibanggakan atas dasar

usahatlya sendiri, atau lcareua kehidupan kehrarga kuranghammnis sehingg;a

stsbilitas e,mosional anak terganEgu.
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5. Sikap kritis sejrrmlah orarlg muda terhadap masyara&a! sehingga mereka

kegrrnaan dari betajar di sekotah yang mempersiapkan merneka

untuk terjun ke masy,arakat ifu.aa

Uttfuk adanya gejala lcrisis motivasi belajar, maka para ahli

psikolqi pendidikan meryheudaki adanya daya peaggerak dalam diri siswa tmtuk

meocapai taraf prestasi belajar yang setinggi mungkin, demi pengbargaam kepada

diri sendiri. Kemudian untuk motivasibelajardisekolah,maka

gunr atau tenaga bimbiugan perlu mengenal mrrid dan mqrmyai kesanggupau

kearif urtuk meqgfuubuoglcan pel4iaraa demgao kebutuhan dan minst anak, Dalam

hal iDi kffracarn-Inacam caf,a unhrk membangkitkan motivasi anak disekolah.

Diantara cara membangkitkan motivasi belajar itu aclalah sebagai berikut:

l. Menjela,skan kupuda siswa, me,rlgapa bidang studi dimasukkan dalam

kurihlum sekolah dan apa gunanya untuk kehidupan kelak.

2. Meningkatkan materi pelajaran derngan pengalaman siswa di luar sekolah

sepaqiang hal ilu muagkin.

3. Menrmjukkan antusiasme dalam mengajaikan bidang studi yang dipegang dan

menggusakan prosedur mengajar yang sesuai.

4. Mendorong si$wa untuk mermandang belEur di sekotah sebagai suafir tugas

yang tidak harus serba menekan" sehingga siswa mempunyai intensi gnt6k

belajar dqn m€,nyelesaikan tuga"saya dengan sebaik mrmgkit-

# 
Tadlab, Itmu fiwa Pe*didikan(Surabayo: KaryaAMilrma) 106-10?.
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5' ldenciptalcan iklim dan suasana dalam kelas yang sesuaidengankebufuhan

siswa mtuk menshindsri kogagatao, lebih-lebih b*gi siswa yang ce,ndenmg

takut eagal IIal ini berarti bahwa ada siswa5angperluditantangdanperlu

dihrntun dan didaspiDgi selauya.

6. Memberikan hasil ulangan datprn waktu sesingkat mungkin dan

mengembalikan hrgas pR yaog telah dikoreksi.

7. Partisipasi rlalar4 kegiatas dcstra k*rlr fu*; rsi#r;.3t-_{:c, l,*L;r,xryg

_ 
kmanwi**e@an siswa.

I' Mmg$malffin bentuk-bentuk kompetisi (persaingan) antara siswa dengan

siswa atou kelompok-kerompok siswa dengaa meqiaga jangCID sampai

kompetisi meqiadi alasan r.rnhrk saliog bermusuban

9. Menggunakan iusentif seperti pujim clan hadian benrpa m^eteri $ecar6 wajar dan

tidak secara berlebih-lebihan. Demikian pula dengan hgkgman dan celaan,

patut diberikan bila ada alasaoyaug culup kuat de,ngan cara diberi tahu tenrs

terang" apa yaog salah dan bagaimanakah bentuk tinglrah laku yang tup*t.ot

c. Perenen Bimbingen dan Konsering dalam Memotivasi Berajar

uatuk menjadi petugas BK di sekolah disarnpiag hmus menghayati

pengertian dasar BK beserta asas-a$asnya juga dit,ntut unfuk mflmpu

melaksanakan usaha layanan siswa dengan &sas-as&s dari pngertian tersebut.

's lbtd,1o9-111.



sampi saat ini tenaga penyelenggara BK sering disebut: petugas bimbingan dan

konseling, curo BK pehrgas brmbingaru guru bimbingao dan sejeoisrya.

sehingga merrberikan dag'lpak terteatu terhadap citra profesi bimbrngan.

Tetapi dongao dikeluarkannya pp Nq 2g tahun rgg0danppNomor2g

tahun 1990 kedudukan dan konseling semakin dinrantapkanbahwa

tenaga-tenaga pernyelenggara BK di sekolah disebut guru pembimbiug, pp Nomor

28 tahun 1990 Bab X pasal25 ditcgaskan dalam ayat:

l' Bimbingsn menrpakan banfuan yang diberikan kupada sislva dalamrangka

rryaya menirEsfikao rnbadi, mengenal sosiaf dan merencakaa rnasa depan-

2. Bimbingsn diberikas oleh grru

sedangkan PP Nomor 29 tahun 1990 pada Bab x pasalzTditegaskan

kernbali dalam ayat:

l- tsimbingao merupakan bantuan yang diberikan kepada sis.wa dalam rangfta

upsya mene'mtrkaa pribadi, meng€oal lingkuogan dan merencanakan masa

depan..

2. Bimbingan diberikan oleh guru pembimbing.ao

Berdasarkan kedua PP tersebut di atas baik pada Pp Nomor 2g tahun 1990

maupun Nomor 29 tahun 1999, maka secara resmi peryelenggaraan layananBK di

sekolah diberikan oieh guru pembimbing.

1995), ,l.o** 
Ketut sukard i*Prase* Bimbkgan dan Penyuixftax (JakarE : Rineka cipta.
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Dengan dipe$elasnya kedudukan brmbingan dan konseling dalam lembaga

pendidikan, maka bimbingao dan konseling memiliki perarlan yang saagat

penting, terlebih jika dilihat dari aspek firngsional (tugas)" maka BK berada dalarn

ruang lingkup:

a' Meajadi pen,njang dari peraksanaan progrrun pendidikan

b' Menjadi pendorong (motivasr) bagi siswa dalam me,ngikuti proses belajar

meagajardi sekolah sehingga timh{ semangat belajar.

c. Meqiadi pemantap (stabitisator) danpenggenak (dinanisator) bftgi siswa, g,ru

dan staf administrator sekolah serta kepala sekolah dalam melakglcan keglatan,

meosukseskan jalannya pndidikan dan peqsajaran sekorah sebagai fujuan

instifusionaf kurikuler, instnrsional dapat mudah unhrk dicapai.

d. Me{adi *Pengaruh,, (dbektif) bagi p€laksflnalrl ron progfiun pendidikan

sehingga pelaksanaan progxam tersebut kemungtrinan me,yimpang akan dapat

dihindari.aT

Berptjafc dari aspek firngsiooal (tugas) }t]t< di atas, maka akan diperjelas

dalam fulisan ini adalah tugas BK dalam borperan sebagai motivator belajar siswa,

sehingga siswa dapat mengikuti belajar mengajar di sekorah.

1'1 M. Arifiq Ettl, Kartikawatt.. Eimbingan
.Iendral Pembinann Agama'Islam ,lgg2),7 ^

dan Kanseling (Jekarta : Direktorat
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Motil'asi belajar merupakan kekuatan-kekuatan a0au teraga_tenagayang

dapot duoqgan kegiatan belajarmurid.€

It{otivasi belajar didorong karena adanya tujr,*n, lcebutrrhen dan keinginan.

Dalarn kogiata$ belajar mengajar, jika siswa tidak berb,at ses,afu 1.ang

seharusnya dikerjakan, maka perlu diselidiki sebab-sebabnya. sebab-.sebab itu

bermac{u*-maeam, mrmgkin ia tidak senflng dengan mta perEarao, mungkio

saftit, lapar'adaproblempribadidanlain-lain-Adanlfiaberbggaima'alBhini,maka

BK dapat b€rperan unfuk membaotu siswa dalampermecahanmasalah_masalah

yang dihadapi, sehingga sis'wa tetiap tormotivasi untuk belajar. Motivasi yang

diberikan oleh BK bisa dirangsaog dari luar misalnya melalui bimbingan-

bimbingan di bidnng:

a. Educational Guidance

Bimbingan pendidikan merupakan upaya bimbrngan dalam memrbanfu

siswa menghadapi m*salah-masarah pendidikan, misarnya pengenalaa

kurilul*m sekolafu pemilihan junrsaq dan cana belajar.ae Binbingan semacam

id merupa.kan kebuhrhan (need) yang saogat mendasar sekari bagi siswa,

sehingga dengan adanya kebutuhan (neecl) inilah akanmenimbulkana6anla

motivasi belajar. Adanya bimbingan sefirilcarn ini, maka gunr BK dapat

membantu siswa dengan mengambil bentuk-bentuk motivasi yang sesuai

u*-*rf;lfr1Y;f;.tti.?i'"*u '&eslas* BetaJar dan Eompetenst Gant (surabaya :

4e Sukardi, hoss,ll
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dengan pendidikan yang dialamiaya. Msalnya siswa mengalanf kesulitan

uohrk belajar di n mah atau mungkin di sekolah, maka siswa dapat

berkonzultasi dengan guru BK agar siswa dapat memilih cara belajaryang

seguai dengan , sehingga siswa tidak putus asa a.da tetap

termotivasi rmtuk belajar.

\{asalah yaog sering ttrjadi sekarang ini adatah adanya hisis motivasi

belajar. Dalam hal ini beramcam-maem csra yang dapat ditrmpuh mhrk

membangkitkan motivasi belajar anak di sekolah mi$alrya dengan:

a' Memberikan gambaraa lrcpada siswa banr tentang fujuao institusionaf isi

kurikulum pengajaran, stnrktur organisasi sekolah, cara-cara belajaryaug

tepat, dan menyesuaikan diri dengan corak pend,idiken di sekolah yang

bersangkutfln.

b' Penyadaran kembali secara berkala tentang cara belajar yang tepat selarna

meagikuti pelajaran di sekolah dan selama belajar di nrmah, secara

individual atau kelompok.

c. Banhnn dalam memilih p*gram setldi yang sesuai, memilih kegiatan-

keeiaian non akademik yanglmenrqiang belajar dan mimilih program studi

lanjutan ditingkat pendidikan yang lebih tinggr.

d' Bantuan dalam hal mengatasi kesulitan-kesulitan belajar seperti 1-urang

mampu merr]ruslm dan me,utaati jedwal belajar di mmah, krrang siep

menghadapi ujian dan ulangan, k,rang dapat bertonsentra.si, k*rang
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melryuasai cara belajar yang tepat di berbgai bidaog sfudi, menglradapi

keadaan di nrmahyang me,mpers*rit belajar secam rutin

e. Banfuan dalarn hal membenfuk kelompok-kelompok belqia, (kelompok

teutir) dao mengahu kegiatan-kegiatan betajar kelompok, $qpaya berjalan

efisiendan efektifl

f' Mengetxlalmn insentif s€eerti Fdian dao bf,diah berrrpa mate,ri secara wajar

dan tidak secara berlebih-lebihan Demikian pula dengan hukuman dan

daao, patut diberikan apebila alasan pog cukupkuat dengau cara diberi

fahu dengan tenrs terang, apa yang salah dao bagaimanakah bentuk tiogkah

lalar yang tepat. s

b. Career Guidance

Keputusan tentang jenis pekerjaan, jabatan atau karir yang akan dicita-

citakan oleh seseorang, tidak dapat disarykat lagi mempuuyai kaitanyang emt

dan bersangkut paut dengan pendidikan yang hanrs diselesaikaa dalem rangka

mempersiapkan dirinya memafirki drrnia kerja serta meryongsorg hidup dan

kehiduprn di masa depan yang cerah. Kesalahan, kekeliman dan ketidak

tepatan dalam mengarnbil keputusan tentang pendidikan sambunganyang akan

dijalani akan mengakibatkan prospek yang suram dalam menenhrkan arah pilih

jabatan dan memlr.roleh lapangan kerja di masa depa.n- Masalalr-masalah-

s w-s. winkel"-Br*rDl*gax da* Kanseti*g di Institusi pmdfiiha.n(Jakarta : pT.
Grasindo, l99l), 125-127 .
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seperti ini yang sering rlihadapi oleh siswa" sehingga berpenganrh terhadap

motivasi b*lEar sisr,s yang apda akhirnya dapar pada prestasi

hlajar. Datam kondisi sernacam inilah, maka di sekolah-sekolahperlu adanya

bimbiugan karir. Bimbingan kerir yang diqaksud adalah merupakan suafu

bent,k banhmn layanan yang bidang geraknya begifu hras dan sekaligus

memyenhrh keseh.ltatr mental suafu masyarakat yang sedang berke,mbang unfuk

ideatitasnya.

Adapuu peran brmbingan dan konseling dalam memberikan rayanan

fnrhadap bimbingan karir sehingqa dapt berpengsruh terhadap tinggisya

motivasi belajar siswa adalah sebagai boikut:

a. Memberikan berbagai kebampilan dan sikap 1,ang sesuai

dengun tuntutan perubahan masyarakat.

b. h{emberika, berbagai kemampuan dan kefoampilan k}usus yang sesuai

dengrn potensi sisw*-siswi dalam berbagai jenis tertenfu yaog secara

langsrmg dapat diterapkan

c' Mengenalkan terhadap berbag*i je,nis pekerjaan serta mmpersiapkanrmfuk

memasuki &xlia kerja.

d- Membanfu rnemecahka, masalah-masalah khusus yang berhubungan

dengan pekerjaan.

e. Mermberikan penghargaan yang obyektif dan sehat terhadap k*j*.r,

l99l). r'jr1bu**\Btmbingandanxonseltxgdtsekotah(Jakarta: 
pr.Rinekacipta
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c. Bimbingan Pribadi Sosial

Bisbingao pribodi sonial berarti bimbrngan dal"m menghadapi keadaan

htionya sendiri danmengatasi pergunulan-pergrmulan tlalomhatinya sendiri,

dalam mengahrr diriuya seadiri di bidary koroeanian, perawatao jasmani,

pengisiao wakfu luaog penyalurar nafuu s*sual drn sebagainya" serta

dalam membina hubungan ke,manusiaao demgan sesflnfl di berbagai

liflgkunga& (pergaul& sosial).s2 Menunrt Dre. yusup Grmawar, N{sc, delam

buhuryo Pengaotar Bimbingao dan Kou:eling diielaslan bahwa pnoblem sosial

yang seingdihadapi oleh siswa adalah:

l. Pengenalan dan pe,nemuan diri s€,odirl oraog lain.

2. Pe.ngenalan dan penemuan nonna-norma sosial

3. Hubungan dengan jenis kelamh tain"

4. Penyesuaian terhaclap:

- Kelmpok sebaya

- Sekolah

- Keluarga

- Masyarakat,s3

Adanya berbagai proble'rn tersebu! maka bimbingan dan konseling dapat

diharapkan untuk berperan sebagaimana mestinya, sehingga siswa dapat

s' Nl.s. Winkel, BiarD tngan, 127 .
5! Yusuf Gunawan; Catherina Dewi Liruansubrota. pengantar Bimbingan elanf,arseliag (Jakarta : pT. Gramedifl. pustske Utsmft ; lgg?),?ffii ,
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meuerima bantuan clalam penyelesaian rnasalah-masalah tersebut yang pacta

akhirnya tidak mengganggu konsenhasi belajar siswa di sekolah dalam artian

adanya bimbi,gan sosial pribadi ini siswa tetap temrotivasi,ntrik belajar.




